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Abstract: This study aims to analyze the implementation of the school literacy at SD Negeri 2 Ulak 

Embacang. The research used a qualitative approach using descriptive methods. Data collection included 

observation, interview and documentation techniques. Implementation is an activity carried out to issue, 

evaluate and measure whether the policy can run properly and requires assessment or not. Literacy is an 

important skill for primary school-aged children. However, the literacy level of children in Indonesia is still 

low. The implementation of literacy at SD Negeri 2 Ulak Embacang includes reading before learning 

activities, the literacy reading corner, game’s education and library visits. These literacy activities can run 

well, this can be seen with the activities of students who can read fluently and understand the text. However, at 

SD Negeri 2 Ulak Embacang there are obstacles in implementing the School Literacy Movement, namely there 

are still students who cannot read, there are children with special needs and there is still a lack of reading 

books in elementary schools. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 

2 Ulak Embacang. Penelitian menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik observasi, wawancara, dan dan dokumentasi. 

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukakan untuk menilai, mengevaluasi dan mengukur apakah kebijakan 

tersebut dapat berjalan dengan semestinya dan membutuhkan nilai atau tidak. Literasi merupakan keterampilan 

penting bagi anak-anak usia sekolah dasar. Namun, tingkat literasi anak-anak di Indonesia masih rendah. 

Implementasi literasi yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Ulak Embacang adalah membaca sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung, pojok bacaan literasi, game pendidikan dan kunjungan perpustakaan. Kegiatan 

literasi tersebut dapat berjalan dengan baik, hal ini terlihat dengan adanya kegiatan peserta didik dapat 

membaca dengan lancar dan memahami teks. Akan tetapi di SD Negeri 2 Ulak Embacang  terdapat kendala 

dalam Implementasi Gerakan Literasi Sekolah yaitu masih ada siswa yang belum bisa membaca, terdapat anak 

berkebutuhan khusus dan masih kurangnya buku-buku bacaan di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

 

 Literasi merupakan keterampilan yang sangat penting dalam era digital saat ini. 

Kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan mengomunikasikan informasi secara 

efektif menjadi kunci utama dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. Sekolah dasar, sebagai pondasi awal dalam proses pendidikan, 

memiliki peran yang sangat penting dalam membangun dan mengembangkan keterampilan 

literasi pada anak-anak. Oleh karena itu, peningkatan literasi di sekolah dasar menjadi 

prioritas utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Pentingnya literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi 

juga mencakup keterampilan dalam memahami, menganalisis, dan mengomunikasikan 

informasi melalui berbagai media dan format. Dalam era digital yang serba cepat ini, 

kemampuan literasi menjadi semakin penting untuk membantu anak-anak memilah 

informasi. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah suatu usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecedasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari hasil Programme for 

International Student Assesment (PISA) pada tahun 2022 Indonesia berada di posisi 71 dari 

81 negara di dunia. Hal ini diketahui bahwa literasi di Indoneia sangat rendah. Literasi 

merupakan keterampilan yang sangat penting dalam era digital saat ini. Oleh karena itu, 

diperlukan implementasi yang efektif untuk meningkatkan literasi di sekolah dasar.  

  Dalam era digital ini dimana informasi menjadi semakin, keberhasilan seseorang 

dalam kehidupan tidak hanya di tentukan oleh seberapa  banyak informasi yang 

dimiliknya, tetapi juga seberapa baik dan mampu memahami, menafsirkan, dan  
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menggunakan informasi tersebut secara efektif. Untuk alas an ini, penting bagi setiap 

individu untuk memiliki keterampilan literasi yang kuat. Literasi tidak lagi hanya 

berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan, 

keterampilan- keterampilan seperti literasi digital, literasi media, literasi numerasi dan 

literasi ilmiah.  Sekolah dasar merupakan pondasi awal pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam membangun dan mengembangkan keterampilan literasi pada anak-

anak. 

  Oleh karena itu peningkatan literasi di sekolah dasar menjadi prioritas utama dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  Gerakan Literasi 

Sekolah merupakan salah satu pendekatan komprehensif  yang memperluas pemahaman 

literasi di lingkungan sekolah. Melalui gerakan ini, sekolah tidak hanya bertanggung 

jawab untuk mengajarkan keterampilan dasar membaca dan menulis, tetapi juga 

memperkenalkan siswa pada keterampilan literasi dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan 

gerakan literasi sekolah melibatkan berbagai aspek, termasuk pengembangan kurikulum 

yang menekankan pada pengembangan keterampilan literasi, pelatihan guru untuk 

mengintegrasikan aspek literasi ke dalam pembelajaran, mencipatakan lingkungan belajar 

praktik literasi, serta keterlibatan orangtua dan masayarakat dalam mendukung 

pembelajaran literasi. 

Menurut Magdalena (2019:538) “The school literacy movement is one of the efforts 

undertaken by the Indonesian government at this time, in addition to replacing the existing 

curriculum in school”. Artinya Gerakan literasi Sekolah merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah Indonesia saat ini, selain menggantikan kurikulum yang ada di 

sekolah”. Usaha yang dilakukan untuk pembiasaan membaca pada setiap siswa antara 

lain; pembentukan budaya membaca, program membaca rutin, pojok bacaan, kerjasama 

dengan perpustakaan, dan keterlibatan orangtua. Keterlaksanaan program yang berada di 

sekolah saling membutuhkan kerja sama antar pihak. 

Salah satu program implementasi di SD Negeri 2 Ulak Embacang dalam Gerakan 

Literasi Sekolah yaitu siswa membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, 

menyediakan pojok bacaan literasi di sudut kelas, game pendidikan  dan kunjungan 

perpustakaan. Berdasarkan hasil observasi dengan kepala sekolah bahwa masih ada peserta 

didik kelas I-IV belum bisa membaca, belum pandai membaca dan terdapat Anak 

Berkebutuhan Khusus yang belum bisa membaca di kelas III, dan kurangnya buku bacaan di 

sekolah. Berkaitan dengan permasalahan tersebut peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 2 Ulak Embacang”.  

METODE 

  Penelitian.ini menggunakan pendekatan metode kualitatif (Cresswell & Clark, 2017). 

Metode kualitatif merupakan salah satu jenis metode mendeskripsikan, mengeksplorasi, 

dan memahami pada makna sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal 

dari masalah sosial atau kemanusiaan. Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui 

observasi, wawancara serta analisis dokumen terkait program literasi. Kegiatan penelitian 

ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Ulak Embacang. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu; observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Observasi ini dilakukan kepada guru kelas dan siswa kelas VI untuk mengamati 

pembiasaan di dalam dan diluar kelas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar 

observasi. 
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Tabel 1.1 Lembar Observasi 

 

Skala Penilaian: 

1 = Tidak terpenuhi 

2 = Terpenuhi sebagian 

3 = Terpenuhi 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh data dari guru kelas dan 

peserta didik untuk mengetahui pembiasaan literasi di dalam dan diluar kelas Gerakan 

Literasi Sekolah  di SD Negeri 2 Ulak Embacang. 

1. Pendahuluan 

Perkenalkan diri sebagai pewawancara dan jelaskan tujuan wawancaraBerikan pemahaman 

bahwa wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman siswa 

tentang kegiatan literasi. 

2. Kegiatan Literasi 

a. Tanya siswa tentang kegiatan literasi yang telah mereka ikuti 

-  Apa saja kegiatan literasi yang pernah Anda ikuti? 

- Apa yang Anda lakukan dalam kegiatan literasi tersebut? 

- Apakah ada kegiatan literasi yang paling berkesan bagi Anda? Mengapa? 

b. Gali informasi tentang partisipasi siswa dalam kegiatan literasi: 

- Seberapa sering Anda berpartisipasi dalam kegiatan literasi? 

- Apa yang membuat Anda tertarik untuk berpartisipasi? 

c. Tanyakan tentang pengalaman siswa dalam membaca: 

- Apa buku atau cerita favorit yang pernah Anda baca? Mengapa Anda menyukainya? 

-  Bagaimana Anda memahami isi dari buku atau cerita yang Anda baca? 

- Apakah ada buku atau cerita yang memberikan pengaruh positif dalam kehidupan Anda? 

d. Ajukan pertanyaan tentang kemampuan menulis siswa: 

- Bagaimana Anda menulis cerita atau esai? Apa tahapan yang Anda lakukan? 

- Apakah ada topik menulis yang paling Anda sukai?  

- Apakah Anda pernah membagikan tulisan Anda dengan orang lain? Bagaimana 

respons mereka? 

3. Manfaat Literasi 

a. Tanya siswa tentang manfaat kegiatan literasi dalam kehidupan mereka: 

- Menurut Anda, apa manfaat dari kegiatan literasi dalam kehidupan sehari-hari? 

No Indikator Sub Indikator Skala Penilaian 

1         2          3            

1. Partisipasi Siswa: a. Tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 

literasi. 

b. Keterlibatan siswa dalam diskusi dan 

kegiatan interaktif.  

   

2. Kemampuan 

Membaca 

a. Kemampuan siswa dalam membaca dengan 

lancar dan mengerti isi teks. 

b. Keterampilan siswa dalam memahami dan 

menganalisis teks yang dibaca. 

 

   

3. Keterampilan 

Menulis 

a. Kemampuan siswa dalam menulis dengan 

baik dan benar. 

b. Kreativitas siswa dalam mengekspresikan 

ide dan gagasan dalam tulisan. 

   

4. Pemahaman dan 

Pengetahuan 

Siswa 

a. Tingkat pemahaman siswa terhadap isi teks 

yang dibaca. 

b. Kemampuan siswa dalam menerapkan 

pengetahuan yang didapatkan dari kegiatan 

literasi. 
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- Bagaimana kegiatan literasi membantu Anda dalam belajar di sekolah? 

- Apa manfaat dari membaca dan menulis dalam pengembangan diri Anda? 

 

Sedangkan  dokumentasi  dalam  penelitian  ini  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  

mengenai Implementasi Gerakan Literasi Sekolah SD Negeri 2 Ulak Embacang. 

Berikut adalah pedoman dokumentasi literasi yang dapat digunakan untuk mencatat dan 

merekam informasi terkait kegiatan literasi: 

1. Judul Dokumentasi 

2. Tanggal dan Lokasi 

3. Deskripsi Kegiatan 

4. Peserta 

5. Deskripsi Aktivitas 

6. Foto atau Video 

7. Pengamatan dan Catatan: 

Menurut Ali (2014: 129) analisis data merupakan proses menjadikan data agar lebih 

mudah dipahami sehingga hasil penelitin dapat dibaca orang lain. Analisis data dilakukan 

untuk mrnyusun hasil dari pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam analisis data dibedakan menjadi tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Tahap pertama yaitu reduksi data. Menurut Sugiyono (2007:92), mereduksi data. 

merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, dan mencari tema polanya. 

Untuk itu peneliti mereduksi data dengan merangkum atau memilih hal-hal penting untuk 

mengetahui permasalahan melalui subjek yang diteliti.  

Proses ini sudah dilakukan sejak awal penelitian. Pada penelitian ini, reduksi data 

dilakukan pada saat peneliti mendapatkan data dari guru kelas dan siswa SD Negeri 2 Ulak 

Embacang. Selanjutnya peneliti menyederhanakan data tersebut dengan mengambil data-

data yang mendukung dalam pembahasan penelitian ini. Sehingga data tersebut dapat 

dijadikan sebuah kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Tahap kedua yaitu penyajian data. Penyajian data merupakan langkah penting dalam 

proses analisis data yang melibatkan representasi visual atau naratif dari hasil analisis 

untuk memudahkan pemahaman dan interprestasi. Penyajian data ini bertujuan untuk 

menyampaikan informasi dengan cara yang jelas, ringkas, dan mudah dimengerti. Dalam 

menyajikan data pada penelitian ini peneliti menganalisis data-data mengenai Implementasi 

Gerakan Literasi Sekolah SD Negeri 2 Ulak Embacang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi kegiatan literasi di SD Negeri 2 Ulak Embacang melalui data observasi 

peserta didik, wawancara terhadap guru dan peserta didik serta dokumentasi pendukung 

menunjukkan hasil penelitian antara lain sebagai berikut: 

1.   Membaca sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung 

Kegiatan literasi dilakukan dengan cara sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 

Peserta didik membaca buku yang ada di kelas terlebih dahulu dengan alokasi waktu 

kurang lebih 15 menit. Pada peserta didik kelas I sampai dengan IV masih terdapat 

peserta  didik  yang  kurang lancar dalam membaca. Pada kelas I- III dan IV terdapat 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam praktiknya, anak tersebut juga tetap 

melaksanakan kegiatan literasi. Kegiatan literasi ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar. 1 Kegiatan membaca sebelum pembelajaran berlangsung 

 

2.  Pojok Baca Literasi 

Pojok baca dilakukan dengan memanfaatkan pojok kelas yang tidak terpakai sebagai 

pojok baca literasi yang dihias dengan gambar dan diberi tulisan motivasi. Untuk kegiatan 

membaca dilakukan ketika istirahat berlangsung dalam waktu 15 menit, buku-buku diambil 

dari perpustakaan. Namun, buku-buku yang tersedia masih terbata, hal ini terlihat bahwa 

hanya ada buku-buku Tema Kurikulum 13 di setiap kelas, buku penunjang masih sangat 

sedikit. Gambar tersebut dapat dilihat pada Gambar. 2. 

 

Gambar 2. Pojok Baca Literasi
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3.  Game pendidikan 

Game pendidikan dimakudkan untuk melatih pemahaman dan hafalan dari peserta didik. 

Sebagai contohnya guru memberikan amplop literasi, permainan amplop literasi ini yaitu siswa 

diberikan pertanyaan oleh guru yang ditulis di dalam amplop, kemudian siswa mengambil 

amplop,literasi tersebut di pojok bacaan , bagi siswa yang bisa menjawab dengan cepat dan 

benar siswa dapat pulang terlebih dahulu. Kegiatan ini dilakukan  agar tidak terciptanya suasana  

bosan dan peserta didik termotivasi untuk belajar kembali. Kegiatan dapat terlihat pada 

Gambar.3 

 

 
 

Gambar. 3 Game Pendidikan 

4.Kunjungan Perpustakaan 

 Kunjungan perpustakaan dilaksanakan secara bergantian dalam setiap minggunya. Di 

mulai dari kelas I & II pada hari Senin, kelas III hari Selasa, kelas IV hari Kamis kelas V 

hari Jum’at dan hari Sabtu kelas VI. Pelaksanaan dalam kunjungan perpustakaan ketika jam 

istirahat. Dimana siswa berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku. Kegiatan terlihat 

pada gambar 4. 

 

 
Gambar. 4 Kunjungan Perpustakaan 

 

Berkaitan dengan kegiatan literasi sekolah di SD Negeri Ulak Embacang maka  

pelaksanaan literasi dapat dilakukan dengan berbagai cara  dan dapat berjalan dengan baik 

namun pencapaiannya belum maksimal. Hal ini disampaikan oleh guru bahwa kendala yang 

dapat ditemui dalam implementasi program literasi di sekolah dasar adalah kurangnya 

ketrampilan guru dalam mengajarkan literasi, kurangnya dukungan orang tua dan rendahnya minat 

baca peserta didik, dan masih terbatasnya buku-buku bacaan berkaitan dengan materi . Untuk 

menciptakan lingkungan literasi yang kondusif, pendekatan berbasis keterampilan , melibatkan 

orangtua, menggunakan teknologi dalam pembelajaarn dan adanya kegiatan literasi serta perlu 
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adanya dukungan sarana dan prasarana dapat dijadikan sebagai strategi sekolah dalam 

memaksimalkan program literasi. 

 

SIMPULAN 
Implementasi literasi di sekolah dasar merupakan prioritas utama dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Literasi merupakan keterampilan yang sangat penting 

bagi anak-anak usia sekolah dasar untuk membangun fondasi keterampilan membaca, menulis, 

dan memahami informasi, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa 

depan. Pendidikan dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami, menginterpretasikan dan menggunakan   informasi   secara   efektif   dan efisien. 

Kemampuan ini untuk menghadapi tantangan di era globalisasi dan digital agar lebih mudah 

dalam mengakses dan proses lebih cepat dan akurat, sehingga peserta didik dapat berpikir kritis, 

berkomunikasi dan memecahkan masalah. Kegiatan literasi yang diterapkan di SD Negeri 2 Ulak 

Embacang  antara lain; membaca sebelum kegiatan pembelajaran, pojok baca literasi, game 

pendidikan dan kunjungan perpustakaan.Implementasi yang dilaksanakan sudah baik namun 

belum maksimal dikarenakan masih terbatasnya buku-buku bacaan yang ada di sekolah , masih 

ada siswa yang belum bisa membaca, anak berkebutuhan khusus dan terbatasnya kemampuan 

sumber daya manusianya.  
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